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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komposisi jenis lamun di perairan Laut Sulawesi Desa Garapia adalah  

Enhalus acoroides (52,74%), Cymodoceae rotundata (24,53%), Thalassia 

hemprichi (5,82%), Halophila ovalis (10,3%), Syringodium isoetifolium 

(6,63%). 

2. Pola penyebaran jenis lamun di perairan Laut Sulawesi Desa Garapia pada 

Stasiun I untuk semua jenis lamun pola sebarannya mengelompok. Pada 

Stasiun II, pola sebaran lamun terbagi atas beberapa kelompok yaitu: Pola 

sebaran seragam ditemukan pada Cymodocea ratundata dan Thalassia 

hemprichii, Pola sebaran acak terdapat pada Halophila ovalis, dan pola 

sebaran mengelompok terdapat pada Enhalus acoroides. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan manfaat mengenai 

ekosistem lamun terhadap masyarakat pesisir. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan terhadap penyebaran bulu babi di daerah 

ekosistem lamun. 
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